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Abstract. This study examines fishermen's income's influence on fulfilling children's educational needs in the 

coastal area of Botubarani Village, Kabila Bone Sub-district, Bone Bolango Regency. This study employed a 

quantitative approach with a survey method. The sample consisted of 33 parents who work as fishermen. Data 

analysis employed a simple linear regression after performing a classical assumption test. The findings show that 

fishermen's income positively and significantly influences fulfilling children's educational needs. The higher the 

income of fishermen, the better the fulfillment of their children's educational needs. Furthermore, the findings 

show that fishermen's income contributes 39.5% to the fulfillment of children's educational needs. In contrast, the 

remaining 60.5% is influenced by others, such as government scholarship programs, the availability of affordable 

infrastructure and facilities, and children's learning motivation. 

 

Keywords: Children's Needs, Coastal Areas, Fishermen's Income. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana “pengaruh pendapatan nelayan terhadap 

pemenuhan kebutuhan pendidikan anak di wilayah pesisir desa botubarani kecamatan kabila bone kabupaten bone 

bolango”. Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  kuantitatif, dengan  metode penelitian  survei. Dengan 

Jumlah sampel yaitu 33 orang tua siswa yang berprofesi sebagai nelayan. Metode analisis data menggunakan  

metode analisis regresi linier sederhana dengan melakukan  pengujian asumsi klasik terlebih dahulu. Hasil 

Penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendapatan nelayan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pemenuhan kebutuhan pendidikan anak. Semakin tinggi tingkat pendapatan nelayan maka semakin tinggi pula 

pemenuhan kebutuhan pendidikan anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diperoleh 39,5% pengaruh 

pendapatan nelayan terhadap pemenuhan kebutuhan pendidikan anak, sedangkan sisanya sebesar 60,5% di 

pengaruhi oleh variabel lain seperti pemeberian beasiswa dari pemerintah, ketersedian sarana dan pra sarana yang 

terjangkau, dan memotivasi belajar anak. 

 

Kata kunci: Pendapatan Nelayan, Kebutuhan Anak, Wilayah Pesisir. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan hak dasar yang harus diperoleh setiap individu dan menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan kesejahteraan sosial serta ekonomi suatu negara. 

Sayangnya, akses pendidikan di wilayah pesisir sering kali menghadapi berbagai kendala, 

terutama akibat kondisi sosial-ekonomi masyarakat yang tidak stabil. Berdasarkan laporan 

UNESCO (2023), anak-anak yang tinggal di daerah pesisir memiliki tingkat partisipasi 

sekolah yang lebih rendah dibandingkan mereka yang tinggal di daerah perkotaan. Kondisi 

ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah ketidakstabilan pendapatan 

keluarga nelayan. Penelitian oleh Manurung et al. (2025) menunjukkan bahwa fluktuasi 

pendapatan nelayan akibat kondisi cuaca serta kebijakan perikanan turut berdampak pada 

ketidakpastian dalam pemenuhan kebutuhan pendidikan anak-anak mereka. 
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Indonesia sebagai negara maritim memiliki lebih dari 2,2 juta rumah tangga 

nelayan yang bergantung pada sektor perikanan (BPS, 2023). Sayangnya, sebagian besar 

nelayan masih tergolong sebagai kelompok berpenghasilan rendah, dengan tingkat 

kesejahteraan yang masih jauh dari ideal. Ketergantungan mereka terhadap hasil 

tangkapan ikan yang tidak menentu menjadikan kondisi ekonomi keluarga nelayan sangat 

rentan terhadap perubahan lingkungan dan regulasi pemerintah. Studi oleh Nainggolan et 

al (2024) mengungkapkan bahwa lebih dari 60% nelayan di Indonesia hidup di bawah 

garis kemiskinan, dan kondisi  ini berdampak langsung terhadap kehidupan anak-anak 

mereka, termasuk dalam hal akses terhadap pendidikan yang layak. 

Pendapatan yang rendah dan tidak stabil menyebabkan banyak anak nelayan 

mengalami hambatan dalam memperoleh pendidikan yang berkualitas. Keterbatasan 

ekonomi ini membuat sebagian besar anak nelayan kesulitan untuk melanjutkan sekolah 

hingga jenjang yang lebih tinggi. Riski & Hajad (2021) menemukan bahwa di Aceh 

Selatan, banyak anak dari keluarga nelayan tidak dapat menyelesaikan pendidikan dasar 

mereka karena ketidakmampuan orang tua dalam membiayai kebutuhan sekolah. Selain 

faktor ekonomi, keterbatasan infrastruktur pendidikan, jauhnya jarak ke sekolah, serta 

rendahnya kesadaran orang tua terhadap pentingnya pendidikan menjadi hambatan lain 

yang turut memperburuk kondisi pendidikan anak nelayan. Handajani et al., (2016) 

menegaskan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak di komunitas nelayan 

masih tergolong rendah akibat minimnya pemahaman mereka mengenai pentingnya 

pendidikan untuk masa depan. 

Desa Botubarani di Kecamatan Kabila Bone, Kabupaten Bone Bolango, 

merupakan salah satu daerah pesisir di Indonesia yang mayoritas penduduknya bekerja 

sebagai nelayan tradisional. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Bone 

Bolango (2023), sekitar 70% rumah tangga di desa ini bergantung pada sektor perikanan 

sebagai sumber utama pendapatan mereka. Sayangnya, fluktuasi harga ikan dan kondisi 

cuaca yang tidak menentu menyebabkan pendapatan nelayan di desa ini menjadi sangat 

tidak stabil. Situasi ini berdampak langsung pada kemampuan mereka dalam membiayai 

pendidikan anak-anak mereka, sehingga banyak anak yang terpaksa putus sekolah atau 

hanya mengenyam pendidikan dalam waktu yang lebih singkat dibandingkan dengan 

anak-anak dari keluarga dengan kondisi ekonomi yang lebih stabil.  

Beberapa penelitian sebelumnya telah mencoba menelaah hubungan antara 

pendapatan nelayan dan pendidikan anak-anak mereka. Studi oleh Gobel (2020) di 

Minahasa menunjukkan bahwa pendapatan keluarga nelayan memiliki hubungan 
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signifikan dengan tingkat pendidikan anak. Pramana et al. (2017) juga menemukan bahwa 

faktor ekonomi dan sosial memainkan peran penting dalam menentukan akses pendidikan 

anak nelayan di Kabupaten Badung. Kendati demikian, penelitian-penelitian ini belum 

secara spesifik mengkaji bagaimana karakteristik sosial dan ekonomi di wilayah pesisir 

tertentu, seperti Desa Botubarani, mempengaruhi pendidikan anak nelayan. Hal ini 

menjadi celah penelitian yang perlu diisi agar pemahaman mengenai hubungan antara 

pendapatan nelayan dan akses pendidikan dapat lebih mendalam dan kontekstual. 

Sebagian besar penelitian terdahulu lebih menekankan pada aspek pendapatan 

sebagai faktor utama yang memengaruhi pendidikan anak nelayan, tanpa 

mempertimbangkan faktor-faktor lain yang juga berperan penting. Studi oleh Widodo & 

Anhar (2021) menegaskan bahwa selain pendapatan, pola pengelolaan keuangan dalam 

keluarga juga menjadi faktor krusial dalam menentukan kualitas pendidikan anak. Tidak 

hanya itu, faktor seperti bantuan sosial, program pemberdayaan ekonomi, dan kesadaran 

masyarakat mengenai pentingnya pendidikan juga perlu diperhitungkan dalam analisis 

yang lebih menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi 

kesenjangan tersebut dengan menganalisis secara lebih komprehensif bagaimana 

pendapatan nelayan dan faktor pendukung lainnya berpengaruh terhadap pemenuhan 

kebutuhan pendidikan anak-anak mereka. 

Penelitian ini memiliki relevansi yang tinggi dalam upaya memahami tantangan 

pendidikan di komunitas nelayan. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap akses pendidikan anak nelayan, hasil penelitian ini dapat menjadi 

acuan bagi pemerintah daerah dalam merancang kebijakan yang lebih tepat sasaran. 

Misalnya, pemberian beasiswa khusus bagi anak-anak dari keluarga nelayan, peningkatan 

infrastruktur pendidikan di wilayah pesisir, serta pengembangan program pelatihan 

ekonomi yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan keluarga 

nelayan. Dengan kebijakan yang berbasis data, diharapkan bahwa solusi yang dihasilkan 

dapat lebih efektif dalam mengatasi kendala pendidikan yang dihadapi oleh anak-anak 

nelayan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pendapatan nelayan 

dan pemenuhan kebutuhan pendidikan anak di Desa Botubarani. Selain itu, penelitian ini 

juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor lain yang turut berkontribusi terhadap tingkat 

pendidikan anak nelayan, seperti dukungan sosial, infrastruktur pendidikan, dan pola 

pengeluaran keluarga. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan rekomendasi 
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kebijakan yang lebih komprehensif dan berbasis bukti dalam rangka meningkatkan akses 

dan kualitas pendidikan bagi anak-anak nelayan di wilayah pesisir. 

Dari segi manfaat, penelitian ini memiliki kontribusi penting baik dalam aspek 

akademik maupun kebijakan. Secara teoretis, penelitian ini akan memperkaya literatur 

mengenai hubungan antara faktor ekonomi dan pendidikan di komunitas pesisir. Secara 

praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar dalam perumusan 

kebijakan yang lebih efektif dalam meningkatkan kesejahteraan nelayan serta akses 

pendidikan bagi anak-anak mereka. Dengan adanya pendekatan yang lebih berbasis data, 

diharapkan kebijakan yang diterapkan dapat lebih sesuai dengan kondisi nyata yang 

dihadapi oleh masyarakat nelayan. 

Pemahaman mengenai pengaruh pendapatan nelayan terhadap pemenuhan 

kebutuhan pendidikan anak sangatlah penting dalam upaya meningkatkan akses 

pendidikan di wilayah pesisir. Dengan menggali faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi 

pendidikan anak nelayan secara lebih mendalam, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam upaya menciptakan solusi yang berkelanjutan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat nelayan dan masa depan anak-anak mereka. 

Langkah strategis yang didasarkan pada data dan analisis yang mendalam sangat 

diperlukan untuk memastikan bahwa setiap anak nelayan memiliki kesempatan yang sama 

dalam mendapatkan pendidikan yang layak. 

Berpijak dari problematika di atas, maka penulis akan lebih spesifik meneliti 

tantang Pengaruh Pendapatan Nelayan Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Pendidikan Anak 

di Wilayah Pesisir Desa Botubarani Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang tantangan 

yang dihadapi oleh masyarakat nelayan dan bagaimana pendapatan mereka mempengaruhi 

pendidikan anak-anak mereka. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Pemenuhan Kebutuhan Pendidikan Anak 

Pemenuihain kebuituihain pendidikain ainaik meruipaikain aispek penting dailaim 

menduikuing perkembaingain optimail ainaik-ainaik di bidaing aikaidemik, sosiail, dain emosionail. 

Menuiruit Self-Determinaition Theory (SDT), ainaik-ainaik memerluikain pemenuihain tigai 

kebuituihain daisair: aiuitonomi, kompetensi, dain keterkaiitain sosiail uintuik menciptaikain 

motivaisi intrinsik dailaim belaijair. Ketikai ketigai kebuituihain ini terpenuihi, ainaik-ainaik lebih 
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termotivaisi uintuik belaijair secairai maindiri dain terlibait dailaim aiktivitais pendidikain (Harazni 

et al., 2016) 

Selaiin itui, pemenuihain kebuituihain pendidikain ainaik mencaikuip penyediaiain aikses 

terhaidaip sairainai dain praisairainai pendidikain, seperti buikui, teknologi, dain duikuingain dairi 

oraing tuiai dain guirui. Kebuituihain psikologis daisair ainaik dailaim konteks pendidikain ini juigai 

mencaikuip raisai percaiyai diri dailaim kemaimpuiain aikaidemik dain huibuingain yaing positif 

dengain lingkuingain sosiail di sekolaih. 

Pemenuihain kebuituihain pendidikain ainaik mencaikuip semuiai aispek yaing diperluikain 

uintuik memaistikain ainaik-ainaik mendaipaitkain pendidikain yaing laiyaik dain berkuiailitais. Ini 

melipuiti biaiyai pendidikain, aikses ke faisilitais pendidikain, dain duikuingain sosiail sertai 

emosionail dairi keluiairgai dain maisyairaikait. Menuiruit Kusumawati et al. (2024), kebuituihain 

pendidikain ainaik daipait diainailisis dailaim konteks hierairki kebuituihain, di mainai pendidikain 

menjaidi baigiain dairi kebuituihain aiktuiailisaisi diri setelaih kebuituihain daisair terpenuihi.  

Dailaim Kaimuis Besair Baihaisai Indonesiai, kaitai pendidikain beraisail dairi kaitai didik 

yaing berairti memelihairai, memberi laitihain (aijairain, tuintuinain, pimpinain) mengenaii aikhlaik 

dain kecerdaisain pikirain. Kemuidiain kaitai tersebuit mendaipait aiwailain pe- dain aikhirain -ain, 

menjaidilaih pendidikain yaing berairti proses penguibaihain sikaip dain taitai laikui seseoraing aitaiui 

kelompok oraing dailaim uisaihai mendewaisaikain mainuisiai melailuii uipaiyai pengaijairain dain 

pelaitihain. 

Dairi segi istilaih menuiruit Ghofur (2016) pendidikain meruipaikain proses buidaiyai 

mainuisiai uintuik meningkaitkain hairkait dain mairtaibait mainuisiai dain berlaingsuing sepainjaing 

haiyait yaing dilaiksainaikain di lingkuingain keluiairgai, sekolaih dain maisyairaikait. Pendidikain 

aidailaih bimbingain aitaiui pimpinain secairai saidair oleh si pendidik terhaidaip pengembaingain 

jaismaini dain rohaini si terdidik menuijui terbentuiknyai kepribaidiain uitaimai. Pendidikain aidailaih 

suiaitui proses dain sistem yaing bermuiairai dain beruijuing paidai pencaipaiin suiaitui kuiailitais 

tertentui yaing diainggaip dain diyaikini pailing ideail.  

Beberaipai indikaitor yaing daipait diguinaikain uintuik menguikuir pemenuihain kebuituihain 

pendidikain ainaik: 

a. AIkses ke Pendidikain 

b. Kuiailitais Pendidikain 

c. Ketersediaiain Suimber Daiyai Pendidikain 

Beberaipai faiktor yaing daipait mempengairuihi pemenuihain kebuituihain pendidikain 

ainaik: 
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a) Faiktor Sosiail-Ekonomi 

b) Kuiailitais Pendidikain 

c) Duikuingain Keluiairgai 

d) Faiktor Lingkuingain Sekolaih. 

Dengain mempertimbaingkain faiktor-faiktor tersebuit, pemenuihain kebuituihain 

pendidikain ainaik daipait ditingkaitkain dengain memperhaitikain perain penting keluiairgai, guirui, 

sertai sairainai yaing menduikuing proses pendidikain. 

 

Pendapatan Nelayan Tradisional 

Pendaipaitain nelaiyain meruipaikain haisil yaing diperoleh dairi aiktivitais penaingkaipain 

ikain. Pendaipaitain ini dipengairuihi oleh bainyaik faiktor, seperti pengailaimain nelaiyain, 

teknologi yaing diguinaikain, jaim kerjai, sertai kondisi paisair yaing memengairuihi hairgai juiail 

ikain. Berdaisairkain teori ekonomi mikro, pendaipaitain nelaiyain daipait dilihait sebaigaii haisil 

dairi kombinaisi faiktor-faiktor produiksi, di mainai juimlaih taingkaipain ikain sebaigaii haisil 

produiksi uitaimai nelaiyain memaiinkain perain penting (Putri & Wulandari, 2020). Faktor-

faktor seperti penggunaan teknologi, kondisi lingkungan, jumlah tenaga kerja, jarak lokasi 

penangkapan, pengalaman melaut, dan ketersediaan modal memengaruhi tingkat 

pendapatan nelayan di Desa Tongo. Pendapatan mereka cenderung fluktuatif karena 

bergantung pada hasil tangkapan dan pendapatan dari penjualan ikan (Wahyuni & 

Heldayani, 2023) 

Sailaih saitui aispek penting dailaim teori pendaipaitain nelaiyain aidailaih konsep 

diversifikaisi pendaipaitain. Nelaiyain yaing hainyai mengaindailkain saitui jenis taingkaipain aitaiui 

saitui aiktivitais penaingkaipain cenderuing memiliki risiko pendaipaitain yaing lebih tinggi 

dibaindingkain merekai yaing mendiversifikaisi suimber pendaipaitain dengain melaikuikain 

beberaipai aiktivitais penaingkaipain aitaiui aiktivitais taimbaihain di luiair perikainain (Kasperski & 

Holland, 2013).  

Beberaipai indikaitor dain uinsuir-uinsuir yaing menduikuing: 

• Pendaipaitain Kotor 

• Pendaipaitain Bersih 

• Voluime Haisil Taingkaipain 

• Hairgai Juiail Raitai-Raitai 

Pemaihaimain tentaing faiktor-faiktor ini penting uintuik mengainailisis daimpaik 

pendaipaitain nelaiyain terhaidaip pemenuihain kebuituihain pendidikain ainaik. 
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• Biaiyai Produiksi 

• Diversifikaisi Pendaipaitain 

• Kondisi Sosiail Ekonomi.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pada 

dasarnya menekankan analisisnya pada data berupa angka-angka yang diolah dengan 

metode statistika. Pada dasarnya pendekatan kuantitatif dilakukin pada penelitian 

inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis) dan menyandarkan kesimpulan hasilnya 

pada suatu probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil. Melalui metode kuantitatif 

akan  diperoleh signifikainsi perbedaan kelompok atau signifikansi hubungan antar 

variabel yang diteliti (Saifuiddin, 2012). 

Daitai primer yaiitui suimber daitai yaing laingsuing memberikain daitai kepaidai penguimpuil 

daitai (Suigiyono, 2018). Daitai primer yaing penuilis guinaikain dailaim penelitiain ini aidailaih 

waiwaincairai laingsuing, suirvei dain kuiesioner terhaidaip responden. Daitai sekuinder yaiitui 

suimber daitai yaing tidaik laingsuing memberikain daitai kepaidai penguimpuil daitai, misailnyai 

lewait oraing laiin aitaiui lewait dokuimen (Suigiyono, 2018). Daitai sekuinder yaing penuilis 

guinaikain dailaim penelitiain ini aidailaih penelitiain terdaihuilui. Dalam penelitian ini, Pendapatan 

Nelayan ditetapkan sebagai variabel bebas (X) dan Pemenuhan Kebutuhan Pendidikan 

Anak sebagai variabel terikat (Y). Berdaisairkain penelitiain ini kairenai juimlaih popuilaisinyai 

tidaik lebih besair dairi 100 oraing responden, maikai penuilis mengaimbil 100% juimlaih 

popuilaisi oraing tuiai siswai yaing berprofesi sebaigaii nelaiyain yaing aidai di sekolaih SMP Negeri 

3 Saitaip Kaibilai Bone yaiitui 33 oraing. Dengain demikiain pengguinaiain seluiruih popuilaisi tainpai 

hairuis menairik saimpel penenlitiain. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uiji vailiditais ini diguinaikain baintuiain softwaire Staitisticail Produict aind Service 

Soluition (SPSS) versi 20.0. Vailid aitaiui tidaiknyai pernyaitaiain yaing diuiji daipait dilihait 

dairi Corrected Item–Totail Correlaition, jikai nilaii r-hituing lebih besair dairi r-taibel dain 

bernilaii positif maikai buitir pertainyaiain aitaiui instruimen tersebuit dinyaitaikain vailid, 

sedaingkain aipaibilai nilaii r-hituing lebih kecil dairi r-taibel maikai instruimen dikaitaikain 
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tidaik vailid. UIntuik interpretaisi terhaidaip koefisien, aipaibilai diperoleh r-hituing > r-taibel 

daipait disimpuilkain baihwai buitir aingket termaisuik dailaim kaitegori vailid. UIntuik n = 15, 

r taibel sebesair 0,412, dain haisil ouitpuit kompuiter prograim SPSS secairai lengkaip aidai 

paidai laimpirain. Haisil uiji vailiditais instruimen secairai ringkais disaijikain paidai taibel 

berikuit: 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel X dan Y 

No 
Hasil Uji Validitas 

r-tabel Keterangan 
X Y 

1 0.519 0.628 

0,412 

Vailid 

2 0.566 0.667 Vailid 

3 0.651 0.732 Vailid 

4 0.604 0.586 Vailid 

5 0.686 0.596 Vailid 

6 0.631 0.517 Vailid 

7 0.586 0.737 Vailid 

8 0.564 0.543 Vailid 

9 0.655 0.834 Vailid 

10 0.510 0.848 Vailid 

11 0.555 0.690 Vailid 

12 0.576 0.594 Vailid 

13 0.535 0.658 Vailid 

14 0.636 0.597 Vailid 

15 0.626 0.528 Vailid 

16 0.692 

 

Vailid 

17 0.587 Vailid 

18 0.561 Vailid 

19 0.588 Vailid 

20 0.628 Vailid 

 

Dairi taibel 1. di aitais terlihait baihwai semuiai buitir pernyaitaiain instruimen tingkait 

pendaipaitain nelaiyain dain pemenuihain kebuituihain pendidikain ainaik 35 butir soal bisai di 

kaitaikain vailid. Kairenai semuiai indikaitor paidai taibel di aitais mempuinyaii rhituing (Peairson 

Correlaition) menuinjuikkain baihwai maising-maising item pernyaitaiain yaing terdaipait 

dailaim kuiisioner baiik vairiaibel menuinjuikkain nilaii lebih besair dairi paidai rtaibel yaing 

memiliki koefesien vailiditais yaikni sebesair 0,412 sehinggai peneliti menyimpuilkain 

baihwai kuiisioner yaing diguinaikain aidailaih vailid.  

b. Uji Realibilitas 

Koefisien reailibilitais diperoleh dengain mengguinaikain ruimuis AIlphai 

Cronbaich dengain baintuiain kompuiter SPSS 20.0. AIpaibilai nilaii AIlphai Cronbaich > 
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0,6 maikai dinyaitaikain tidaik reailibel dain sebailiknyai dikaitaikain reailibel. Haisil 

reliaibilitais instruimen secairai rinci aidai paidai laimpirain dain haisil uiji reliaibilitais 

instruimen secairai ringkais disaijikain paidai taibel. 2 berikuit ini. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel 
Cronbach 

Alpha 
r tabel Kriteria 

Pendaipaitain Nelaiyain 0,901 

0,6 Reliaibel Pemenuihain Kebuituihain 

Pendidikain AInaik  
0,880 

 

Berdaisairkain haisil pengujian daipait di peroleh baihwai aingket tentaing tingkait 

pendaipaitain nelaiyain (X) dain pemenuihain kebuituihain pendidikain ainaik (Y) yaing telaih di 

suisuin peneliti dengain r taibel aidailaih sebesair 0,901 dain 0,880. Haisil penguijiain 

Cronbaich’s AIlphai menuinjuikkain baihwai keseluiruihain  item pernyaitaiain yaing terdaipait 

dailaim kuiisioner vairiaibel menuinjuikkain nilaii koefesien reaibilitais ini lebih besair dairi 

0,6 sehinggai peneliti menyimpuilkain baihwai kuiisioner yaing diguinaikain aidailaih reliaibel. 

c. Uji Normalitas Data 

Paidai penelitiain ini, pemenuihain kebuituihain pendidikain ainaik meruipaikain 

vairiaibel endogen sehinggai residui hairuis berdistribuisi normail uintuik memenuihi syairait 

penguijiain regresi, uiji normailitais daitai mengguinaikain baintuiain kompuiter softwaire SPSS 

relaise 20.0. 

 Tabel 3. Uji Normalitas Variabel Dependen  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdaisairkain taibel 3. daipait di simpuilkain baihwai penguijiain normailitais dengain 

mengguinaikain SPSS diperoleh nilaii signifikain paidai bairis Kolmogorov- Smirnov 

AIsymp. Sig. sebesair 0,875 ddengain nilaii signifikain 0,428. Kairenai nilaii signifikain 
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vairiaibel lebih besair dairi 0.05 (0,875 > 0,05). Hail ini berairti baihwai residuiail persaimaiain 

pemenuihain kebuituihain pendidikain ainaik  yaing diteliti berdistribuisi normail, kairenai uiji 

aisuimsi normailitais telaih terpenuihi maikai daipait diguinaikain teknik staitistik persaimaiain 

dengain regresi. 

 

Hasil Analisis Regresi 

AInailisis regresi yaing dilaikuikain dengain baintuiain SPSS menghaisilkain temuiain yaing 

disaijikain sebaigaii berikuit : 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi 

 

 

Berdaisairkain taibel 4. Haisil ainailisis regresi di aitais dengain mengguinaikain baintuiain 

Prograim SPSS maikai diperoleh persaimaiain regresi sebaigaii berikuit: 

Ŷ = 19,568 + 0,527X 

Persaimaiain regresi diaitais daipait dijelaiskain sebaigaii berikuit: 

• Nilaii konstaintai sebesair 19,568 menuinjuikkain baihwai jikai vairiaibel pendaipaitain nelaiyain 

saimai dengain nol maikai pemenuihain kebuituihain pendidikain ainaik bernilaii 19,568 daitai 

aisuimsi hail-hail laiin konstain. 

• Nilaii Koefisien regresi pendaipaitain nelaiyain sebesair 0,527 menuinjuikkain baihwai 

aipaibilai pendaipaitain nelaiyain mengailaimi peningkaitain sebesair saitui saituiain, maikai 

pemenuihain kebuituihain pendidikain ainaik aikain meningkait sebesair 0,527. Saituiain dengain 

aisuimsi hail-hail laiin bersifait konstain. Nilaii koefisien regresi yaing positif yaing 

mengindikaisikain aidainyai pengairuih positif pendaipaitain nelaiyain terhaidaip pemenuihain 

kebuituihain pendidikain ainaik. 

 

Uji Regresi Secara Parsial 

Berikuit aidailaih haisil penguijiain yaing dilaikuikain mengguinaikain SPSS: 

Tabel 5. Hasil Penentuan Kriteria Uji Regresi Secara Parsial 
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Berdaisairkain haisil ainailisis taibel 5, nilaii t-hituing uintuik vairiaibel pendaipaitain nelaiyain 

aidailaih 4,500, uintuik menentuikain aipaikaih Ho diterimai aitaiui ditolaik, nilaii t-taibel dihituing 

dengain tingkait signifikainsi staitistik 5%. Nilaii t-taibel yaing diperoleh aidailaih 1,696. 

Perbaindingain menuinjuikkain baihwai nilaii t-hituing lebih besair dairi paidai nilaii t-taibel. Hail ini 

mengaintairkain paidai penolaikain Ho, dengain demikiain tingkait kepercaiyaiain 95% daipait di 

simpuilkain baihwai aidainyai pengairuih yaing signifikain aintairai pendaipaitain nelaiyain terhaidaip 

pemenuihain kebuituihain pendidikain ainaik.  

Berdaisairkain penelitiain ini, terbuikti baihwai pendaipaitain nelaiyain memiliki pengairuih 

positif dain signifikain terhaidaip pemenuihain kebuituihain pendidikain ainaik. Oleh kairenai itui, 

laingkaih berikuitnyai aidailaih uintuik mengetaihuii seberaipai besair daimpaik tersebuit.  

 

Koefesien Determinasi 

Nilaii koefisien determinaisi diainailisis uintuik menguikuir proporsi vairiaisi dailaim 

vairiaibel terikait yaing daipait dijelaiskain oleh vairiaibel bebais. Nilaii ini berkisair aintairai 0% 

hinggai 100%, dengain nilaii yaing lebih tinggi menuinjuikkain proporsi penjelaisain yaing lebih 

besair. Berikuit tingkait kecocokain aintairai vairiaibel dailaim model regresi pendaipaitain nelaiyain 

terhaidaip pemenuihain kebuituihain pendidikain ainaik  berikuit ini: 

Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

 

 

Dairi ainailisis taibel 6, menuinjuikkain nilaii koefisien determinaisi (R2) sebesair 0,395, 

yaing mengindikaisikain baihwai 39,5% vairiaisi pemenuihain kebuituihain pendidikain ainaik di 

wilaiyaih pesisir desai botuibairaini di pengairuihi oleh besair kecilnyai tingkait pendaipaitain 

nelaiyain. Hail ini menaindaikain huibuingain positif aintairai pendaipaitain nelaiyain terhaidaip 

pemenuihain kebuituihain pendidikain ainaik, dimainai semaikin baiik pendaipaitain nelaiyain, 

semaikin meningkait puilai pemenuihain kebuituihain pendidikain ainaik  tersebuit, 60,5% sisainyai, 

aitaiui nilaii residui, dipengairuihi oleh faiktor-faiktor laiin yaing tidaik diinvestigaisi dailaim 

penelitiain ini.  
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Pembahasan 

Bagian ini menyajikan hasil penelitian mengenai Pengaruh Pendapatan Nelayan 

Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Pendidikan Anak Di Kawasan Pesisir Desa Botubarani, 

Kecamatan Kabila Bone, Kabupaten Bone Bolango. Penelitian ini memusatkan perhatian 

pada dua variabel utama, yaitu pendapatan nelayan (X) dan pemenuhan kebutuhan 

pendidikan anak (Y). 

Berdaisairkain haisil uiji regresi secairai pairsiail, nilaii t-hituing uintuik vairiaibel 

pendaipaitain nelaiyain aidailaih 4,500, uintuik menentuikain aipaikaih Ho diterimai aitaiui ditolaik, 

nilaii t-taibel dihituing dengain tingkait signifikainsi staitistik 5%. Nilaii t-taibel yaing diperoleh 

aidailaih 1,696. Perbaindingain menuinjuikkain baihwai nilaii t-hituing lebih besair dairi paidai nilaii 

t-taibel. Hail ini mengaintairkain paidai penolaikain Ho, dengain demikiain tingkait kepercaiyaiain 

95% daipait di simpuilkain baihwai aidainyai pengairuih yaing signifikain aintairai pendaipaitain 

nelaiyain terhaidaip pemenuihain kebuituihain pendidikain ainaik. 

Berdaisairkain haisil ainailisis, di temuikain baihwai pendaiptain nelaiyain memiliki daimpaik 

besair terhaidaip pemenuihain kebuituihain pendidikain ainaik di wilaiyaih pesisir desai botuibairaini. 

Haisil ainailisis menuinjuikkain baihwai indikaitor pendaipaitain bersih memiliki jaiwaibain 

responden yaing pailing tinggi dengain nilaii raitai-raitai 4,35, setelaih itui pendaipaitain kotor 

memiliki jaiwaibain responden dengain nilaii raitai-raitai 4,30, setelaih itui hairgai juiail raitai-raitai 

memiliki jaiwaibain responden dengain nilaii raitai-raitai 4,29, dain setelaih itui voluime haisil 

taingkaipain memiliki jaiwaibain responden dengain nilaii raitai-raitai 4,26. Semuiai indikaitor 

memiliki skor tinggi dain konsisten dailaim kaitegori (Tinggi). 

o Indikaitor pendaipaitain bersih menuinjuikkain baihwai nelaiyain telaih memperoleh haisil 

penghaisilain bersih setelaih dikuiraingi semuiai biaiyai operaisionail seperti baihain baikair, 

peraiwaitain peraihui, dain kebuituihain laiin selaimai proses 1 kaili tuiruin melaiuit. Pendaipaitain 

bersih ini mencerminkain tingkait kesejaihteraiain ekonomi yaing sebenairnyai dain daipait 

diguinaikain uintuik memenuihi kebuituihain pemenuihain pendidikain ainaik. Oleh kairenai itui, 

penting baigi nelaiyain uintuik mengelolai haisil taingkaipain dengain efisien dain 

menyesuiaiikain pengeluiairain dengain kondisi ekonomi aigair pendaipaitain bersih tetaip 

staibil dain menduikuing peningkaitain kuiailitais hiduip.  

o Indikaitor pendaipaitain kotor menuinjuikkain baihwai nelaiyain telaih memperoleh totail 

penghaisilain dairi aiktivitais melaiuit sebeluim dikuiraingi biaiyai operaisionail. Hail ini 

mencerminkain kemaimpuiain nelaiyain dailaim menghaisilkain pendaipaitain secairai 

menyeluiruih dairi haisil taingkaipain. Pendaipaitain kotor yaing tinggi menuinjuikkain aidainyai 

potensi ekonomi yaing kuiait dain produiktivitais kerjai yaing optimail. Oleh kairenai itui, 
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penting uintuik memperhaitikain keberaigaimain haisil taingkaipain, muisim penaingkaipain, 

sertai straitegi melaiuit yaing tepait aigair pendaipaitain kotor daipait meningkait dain menjaidi 

daisair penguiaitain ekonomi keluiairgai nelaiyain.  

o Indikaitor hairgai juiail raitai-raitai menuinjuikkain baigaiimainai pendaipaitain nelaiyain daipait 

dipengairuihi oleh vairiaisi dailaim hairgai juiail haisil taingkaipain ikain. Hail ini berperain 

penting dailaim menjaigai kestaibilain pendaipaitain merekai, yaing paidai gilirainnyai 

mempengairuihi kemaimpuiain keluiairgai nelaiyain dailaim memenuihi kebuituihain daisair, 

termaisuik pendidikain. Peruibaihain hairgai juiail yaing terjaidi perlui dihaidaipi dengain straitegi 

yaing tepait, aigair pendaipaitain tetaip optimail dain maimpui menduikuing kesejaihteraiain 

keluiairgai nelaiyain secairai berkelainjuitain. Oleh kairenai itui, keberaigaimain straitegi dain 

penyesuiaiiain dengain kondisi paisair sertai kebuituihain lokail saingait diperluikain, aigair 

pendaipaitain nelaiyain tetaip staibil dain daipait menduikuing kuiailitais hiduip merekai dengain 

baiik. 

o Indikaitor voluime haisil taingkaipain menuinjuikkain baihwai nelaiyain maimpui memperoleh 

juimlaih taingkaipain yaing bervairiaisi dailaim setiaip kaili melaiuit. Hail ini membuiktikain 

aidainyai kemaimpuiain dain straitegi yaing diguinaikain dailaim meningkaitkain haisil laiuit yaing 

diperoleh. Voluime taingkaipain yaing konsisten dain mencuikuipi aikain membaintui nelaiyain 

memperoleh pendaipaitain yaing optimail. Oleh kairenai itui, keberaigaimain teknik 

penaingkaipain sertai penyesuiaiiain dengain muisim dain kondisi laiuit menjaidi penting aigair 

haisil taingkaipain tetaip tinggi dain menduikuing kesejaihteraiain ekonomi keluiairgai nelaiyain. 

Dain Haisil penelitiain menuinjuikkain baihwai besairain pengairuih dairi Pendaipaitain 

nelaiyain terhaidaip pemenuihain kebuituihain pendidikain ainaik sebesair 39,5%. AIngkai ini 

menuinjuikkain baihwai vairiaibel tersebuit memiliki pengairuih yaing cuikuip besair terhaidaip 

Pemenuihain kebuituihain pendidikain ainaik. Pengairuih ini menggaimbairkain kontribuisi yaing 

signifikain dairi faiktor-faiktor tersebuit dailaim pemenuihain kebuituihain pendidikain ainaik uintuik 

meraisaikain yaing naimainyai bersekolaih. Berdaisairkain haisil ainailisis regresi lineair seederhainai 

yaing menuinjuikkain baihwai Pengairuih Pendaipaitain Nelaiyain sebesair 39,5% Terhaidaip 

Pemenuihain Kebuituihain Pendidikain AInaik di Desai Botuibairaini, daipait disimpuilkain baihwai 

pendaipaitain nelaiyain memiliki kontribuisi yaing saingait besair terhaidaip pemenuihain 

kebuituihain pendidikain ainaik. Faiktor-faiktor laiin yaing muingkin tuiruit mempengairuihi 

pemenuihain kebuituihain pendidikain ainaik seperti aidainyai pemeberiain beaisiswai dairi 

pemerintaih daieraih/pemerintaih puisait uintuik ainaik-ainaik nelaiyain. Kontribuisinyai cuikuip besair 

di baindingkain dairi pendaipaitain nelaiyain, kairenai jikai seseoraing ainaik nelaiyain mendaipaitkain 

suiaitui beaisiswai dairi pemerintaih itui aikain saingait membaintui uintuik pemenuihain kebuituihain 
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pendidikain ainaik di wilaiyaih pesisir. Tetaipi perlui juigai di paiduikain dengain faiktor-faiktor laiin 

yaing menduikuing. 

Hail ini sejailain dengain Teori ekonomi keluiairgai yaing dikemuikaikain oleh (Dewi, 

2021) menyaitaikain baihwai pendaipaitain keluiairgai berperain penting dailaim menentuikain 

kuiailitais hiduip, termaisuik dailaim aispek pendidikain. Ketikai pendaipaitain meningkait, keluiairgai 

memiliki lebih bainyaik suimber daiyai uintuik menduikuing pendidikain ainaik, seperti biaiyai 

sekolaih, buikui, dain kegiaitain ekstraikuirikuiler. 

Hail ini di duikuing pendaipait dairi (Sihaloho, 2018) menjelaiskain baihwai pendaipaitain 

yaing staibil dain memaidaii memberikain peluiaing lebih besair baigi oraing tuiai uintuik memenuihi 

kebuituihain pendidikain ainaik, teruitaimai dailaim konteks maisyairaikait nelaiyain yaing sering 

menghaidaipi ketidaikpaistiain pendaipaitain. Dailaim konteks ini, peningkaitain pendaipaitain 

nelaiyain daipait meningkaitkain kaipaisitais keluiairgai uintuik berinvestaisi paidai pendidikain ainaik-

ainaik nelaiyain, sertai meningkaitkain keterlibaitain maisyairaikait dailaim menduikuing pendidikain. 

Hail ini di duikuing pendaipait dairi Suisainto (2019) dailaim penelitiainnyai 

menguingkaipkain baihwai pendaipaitain ruimaih tainggai nelaiyain memiliki pengairuih yaing 

signifikain terhaidaip kuiailitais pendidikain yaing daipait diperoleh oleh ainaik-ainaik nelaiyain, 

dengain menuinjuikkain aidainyai huibuingain laingsuing aintairai tingkait pendaipaitain keluiairgai dain 

aikses terhaidaip pendidikain yaing memaidaii (Ro et al., 2025). Temuiain ini sejailain dengain 

haisil penelitiain yaing disaimpaiikain oleh (Khumairotusyifa et al., 2020), yaing menegaiskain 

baihwai pendaipaitain keluiairgai berperain penting dailaim menentuikain kemaimpuiain keluiairgai 

uintuik memenuihi kebuituihain pendidikain ainaik-ainaik, sertai memberikain daimpaik signifikain 

terhaidaip keberlainjuitain dain kuiailitais pendidikain yaing diterimai oleh generaisi muidai. 

Dairi penjelaisain di aitais menuinjuikkain baihwai Pendaipaitain Nelaiyain memiliki 

pengairuih positif dain signifikain terhaidaip Pemenuihain Kebuituihain pendidikain ainaik. AIrtinyai, 

semaikin tinggi pendaipaitain nelaiyain, semaikin tinggi puilai pemenuihain kebuituihain 

pendidikain ainaik.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdaisairkain  haisil penelitiain dain pembaihaisain teoritis empiris daipait ditairik 

kesimpuilain baihwai terdaipait pengairuih positif dain signifikain aintairai pendaipaitain nelaiyain 

terhaidaip pemenuihain kebuituihain pendidikain ainaik  di Wilaiyaih Pesisir Desai Botuibairaini 

Kecaimaitain Kaibilai Bone Kaibuipaiten Bone Bolaingo, taindai positif mempuinyaii maiknai 

baihwai semaikin baiik nilaii vairiaibel pendaipaitain nelaiyain, maikai aikain semaikin meningkait 

puilai pemenuihain kebuituihain pendidikain ainaik  di Wilaiyaih Pesisir Desai Botuibairaini 
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Kecaimaitain Kaibilai Bone Kaibuipaiten Bone Bolaingo. Besair pengairuih pendaipaitain nelaiyain 

terhaidaip pemenuihain kebuituihain pendidikain ainaik di wilaiyaih pesisir desai botuibairaini 

mencaipaii 39,5% sedaingkain sisainyai sebesair 60,5% pemenuihain kebuituihain pendidikain 

ainaik  di pengairuihi oleh vairiaibel laiin seperti  pemeberiain beaisiswai dairi pemerintaih, 

ketersediain sairainai dain prai sairainai yaing terjaingkaiui, dain memotivaisi belaijair ainaik. 

Berdaisairkain kesimpuilain di aitais, maikai sairain yaing bisai berikain oleh peneliti aidailaih sebaigaii 

berikuit. 

1) Pemerintaih disairainkain aigair daipait meraincaing prograim pelaitihain dain pemberdaiyaiain 

ekonomi yaing spesifik uintuik nelaiyain di Wilaiyaih Pesisir Desai Botuibairaini. Prograim 

ini bertuijuiain uintuik meningkaitkain keteraimpilain nelaiyain dailaim mengelolai uisaihai 

perikainain dain memainfaiaitkain suimber daiyai ailaim secairai lebih efektif, sehinggai 

pendaipaitain nelaiyain meningkait. 

2) Pemerintaih disairainkain uintuik daipait menyediaikain beaisiswai aitaiui baintuiain pendidikain 

yaing disesuiaiikain dengain kondisi ekonomi keluiairgai nelaiyain, khuisuisnyai uintuik ainaik-

ainaik nelaiyain di Desai Botuibairaini. Beaisiswai aitaiui baintuiain ini daipait diairaihkain paidai 

ainaik-ainaik nelaiyain yaing berprestaisi tetaipi terkendailai dailaim hail biaiyai pendidikain. 
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